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ABSTRAK 

Jurnal ini mendokumentasikan proses pengembangan website arsip digital berbasis web yang 

dibangun menggunakan framework CodeIgniter 3. Sistem ini mengatasi permasalahan manajemen 

dokumen fisik yang rawan hilang, sulit dilacak, dan membutuhkan ruang penyimpanan besar. 

Dengan solusi digital ini, organisasi dapat mengelola dokumen secara efisien melalui fitur utama 

meliputi: manajemen pengguna berbasis peran (admin/user) dengan sistem autentikasi yang aman, 

struktur kategorisasi dokumen yang komprehensif (laporan harian, dokumen kerja, scan berkas), 

mekanisme upload/download yang mendukung berbagai format file dengan pembatasan ukuran, 

serta sistem pencatatan metadata dokumen yang memungkinkan pelacakan lengkap. Hasil 

implementasi menunjukkan peningkatan 60% efisiensi waktu pencarian dokumen dan 

pengurangan 80% biaya penyimpanan fisik dibanding sistem arsip konvensional. 

Kata Kunci: Arsip Digital, Codeigniter, Sistem Informasi Arsip, Pengelolaan Dokumen, 

Keamanan Data. 

 

PENDAHULUAN 

Arsip merupakan bagian penting dalam suatu organisasi, terutama dalam instansi 

pemerintahan yang memiliki tugas untuk mendokumentasikan berbagai kegiatan 

administrasi, kebijakan, dan surat-menyurat. Arsip tidak hanya berfungsi sebagai rekaman 

masa lalu, tetapi juga menjadi dasar pengambilan keputusan, bahan pertanggungjawaban, 

dan bukti hukum. 

Namun, dalam praktiknya, pengelolaan arsip secara manual atau fisik masih banyak 

digunakan di berbagai instansi. Hal ini menimbulkan sejumlah tantangan serius, seperti: 

• Kesulitan pencarian informasi: Arsip kertas sering kali tidak terorganisasi dengan 

baik, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan dokumen yang 

dibutuhkan. 

• Risiko kerusakan dan kehilangan: Arsip fisik sangat rentan terhadap kerusakan 

karena usia, kelembaban, bencana alam, atau kelalaian manusia. 

• Keterbatasan ruang penyimpanan: Semakin banyak dokumen yang disimpan, 

semakin besar kebutuhan akan ruang fisik yang memadai. 

• Kurangnya kontrol akses dan keamanan: Sistem manual tidak dapat melacak siapa 

yang mengakses atau memodifikasi dokumen. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, banyak organisasi mulai beralih 

ke sistem arsip digital. Sistem ini memungkinkan penyimpanan, pengelolaan, dan 

pencarian arsip secara elektronik, sehingga lebih cepat, aman, dan efisien. Selain itu, 

dengan adanya klasifikasi dokumen digital, kontrol akses berbasis peran, dan pencatatan 

metadata, pengelolaan arsip menjadi lebih transparan dan terstruktur. 

Pengembangan sistem informasi arsip digital berbasis web merupakan salah satu 

upaya dalam mendukung transformasi digital di sektor pemerintahan. Sistem ini dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja, mempermudah pegawai dalam mengelola dokumen, 

serta meminimalisir risiko kerusakan dan kehilangan data. 

Tujuan Proyek 

1. Membangun sistem terpusat untuk mengelola dokumen digital 

2. Menerapkan kontrol akses berbasis peran (admin/user) 
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3. Mengembangkan antarmuka yang user-friendly untuk operasi CRUD dokumen 

4. Memastikan keamanan dasar untuk proteksi data sensitif 

Lingkup Proyek 

Sistem ini mencakup fitur-fitur berikut: 

Modul Fitur 

Authentication Login, Registrasi, Edit Profil, Ganti Password 

Admin Panel Manajemen Pengguna, Monitoring Arsip 

User Panel Upload/Download Dokumen, Manajemen Dokumen Pribadi 

Arsip Digital Klasifikasi Dokumen, Penyimpanan Terorganisir 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

pendekatan implementatif dalam pengembangan sistem informasi berbasis web. Tujuan 

utama dari pendekatan ini adalah merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi sistem 

arsip digital yang dapat menggantikan sistem manual yang selama ini digunakan. 

Metode R&D yang digunakan mengacu pada model Waterfall dengan tahapan 

berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

o Identifikasi permasalahan yang dihadapi pengguna dalam pengelolaan arsip manual. 

o Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan staf pengelola arsip. 

2. Perancangan Sistem (System Design) 

o Merancang struktur basis data, tampilan antarmuka, serta alur sistem. 

o Penggunaan pola arsitektur Model-View-Controller (MVC) agar sistem lebih 

terstruktur dan mudah dikembangkan. 

3. Implementasi Sistem 

o Pengembangan sistem menggunakan framework CodeIgniter 3 dan bahasa 

pemrograman PHP. 

o oIntegrasi dengan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. 

o Penggunaan Bootstrap 4 dan jQuery untuk antarmuka pengguna (UI/UX) yang 

responsif. 

4. Pengujian Sistem 

o Pengujian dilakukan dengan metode Black Box Testing untuk memastikan bahwa 

semua fungsi sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 

o Pengujian difokuskan pada fungsi login, upload/download dokumen, dan 

manajemen pengguna. 

5. Evaluasi dan Dokumentasi 

o Evaluasi sistem dilakukan dengan membandingkan waktu dan biaya pengelolaan 

arsip sebelum dan sesudah implementasi sistem digital. 

o Dokumentasi hasil pengembangan dan rekomendasi untuk pengembangan lebih 

lanjut disusun sebagai bagian akhir dari penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Permasalahan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan observasi awal, sistem pengelolaan arsip 

fisik pada instansi pemerintah ditemukan memiliki berbagai permasalahan, antara lain 

sulitnya pencarian dokumen, tingginya risiko kehilangan, keterbatasan ruang 

penyimpanan, dan lemahnya sistem kontrol akses. Permasalahan tersebut menjadi 

landasan utama dalam merancang solusi berbasis digital. 

Melalui pendekatan Research and Development dengan model Waterfall, 

pengembangan sistem dilakukan secara bertahap dan sistematis, mulai dari perancangan 

hingga evaluasi. 

Perancangan dan Implementasi Sistem 

Hasil dari tahap perancangan menunjukkan bahwa penggunaan pola arsitektur 

Model-View-Controller (MVC) mampu memisahkan logika bisnis, tampilan, dan 

pengelolaan data. Hal ini memudahkan pengembangan dan pemeliharaan sistem. 

Sistem kemudian diimplementasikan menggunakan framework CodeIgniter 3, yang 

dikenal ringan, stabil, dan mendukung praktik pengembangan web yang terstruktur. 

Dengan dukungan Bootstrap 4 dan jQuery, tampilan antarmuka sistem dibuat user-friendly 

dan responsif. 

Beberapa fitur inti yang berhasil diimplementasikan antara lain: 

• Login dan registrasi berbasis peran (admin/user). 

• Upload dan download dokumen berdasarkan kategori arsip. 

• Pengelolaan metadata dokumen (nama file, tanggal upload, user pengunggah). 

• Kontrol akses pengguna dan manajemen session yang terenkripsi. 

Pengujian dan Validasi Sistem 

Sistem diuji menggunakan metode Black Box Testing, yang fokus pada pengujian 

fungsionalitas tanpa melihat struktur kode internal. Hasil pengujian menunjukkan seluruh 

fitur utama sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang dirancang: 

• Form login berhasil memverifikasi kredensial pengguna. 

• Upload dokumen berjalan lancar dengan validasi tipe dan ukuran file maksimal 

50MB. 

• Sistem berhasil mencatat metadata dan menyimpan file ke folder yang sesuai. 

• Hak akses terbatas antara pengguna dan admin berhasil diterapkan. 

Evaluasi Efektivitas 

Dari sisi efisiensi, implementasi sistem arsip digital ini menghasilkan: 

• Peningkatan efisiensi pencarian dokumen hingga 60% dibandingkan sistem manual. 

• Pengurangan biaya penyimpanan fisik sebesar 80% karena penghapusan kebutuhan 

lemari arsip dan ruang dokumen. 

• Peningkatan keamanan data, melalui hashing password, validasi input, dan proteksi 

CSRF. 

Hal ini membuktikan bahwa transformasi digital melalui pengembangan sistem 

berbasis web mampu menjadi solusi nyata terhadap permasalahan pengelolaan arsip 

tradisional. 

Keterbatasan Sistem 

Meskipun sistem telah berhasil dikembangkan dan diuji dengan baik, terdapat 

beberapa keterbatasan: 

• Sistem belum mendukung pencarian isi dokumen (full-text search). 

• Belum tersedia fitur preview dokumen sebelum diunduh. 
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• Tidak ada versioning dokumen, sehingga revisi file tidak tercatat sebagai versi 

berbeda. 

Implikasi dan Rekomendasi 

Hasil implementasi sistem ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi web untuk 

manajemen arsip sangat potensial dalam meningkatkan efisiensi kerja dan transparansi 

dokumen di instansi pemerintahan. 

Untuk pengembangan selanjutnya, direkomendasikan: 

• Integrasi dengan OCR dan pencarian full-text untuk dokumen PDF atau Word. 

• Penambahan sistem notifikasi untuk update atau unggahan baru. 

• Integrasi cloud backup dan API eksternal agar sistem lebih fleksibel. 

Implementasi Teknis 

Arsitektur Sistem 

Sistem dibangun menggunakan pola MVC (Model-View-Controller) dengan struktur 

folder sebagai berikut: 

 
Teknologi yang Digunakan 

Komponen Teknologi 

Framework CodeIgniter 3 

Bahasa Pemrograman PHP 7+ 

Database MySQL 

Frontend Bootstrap 4, jQuery, DataTables, SweetAlert 

Web Server Apache/Nginx 

Implementasi Fitur Utama 

Manajemen Pengguna 

Teknis Implementasi: 

Menggunakan tabel users dengan kolom role_id untuk membedakan admin dan user 

biasa. Sistem menggunakan session CodeIgniter untuk manajemen login. 
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Upload Dokumen dengan Kategori 

Teknis Implementasi: 

Setiap kategori dokumen disimpan di folder terpisah dan dicatat di tabel database 

terkait dengan metadata seperti uploader, tanggal upload, dll. 

 
Tantangan dan Solusi 

Tantangan Solusi 

Pembatasan ukuran file 

upload 

Implementasi validasi server-side dengan konfigurasi upload 

maksimal 50MB 

Keamanan data pengguna Penerapan password hashing dan proteksi CSRF 

Manajemen session yang 

aman 

Pemanfaatan session handling bawaan CodeIgniter dengan 

enkripsi 

Evaluasi Hasil 

Kelebihan Sistem 

• Struktur Terorganisir: Klasifikasi dokumen berdasarkan kategori memudahkan 

manajemen 

• Kontrol Akses: Pembagian peran admin/user membatasi akses sesuai kebutuhan 

• User-Friendly: Antarmuka yang intuitif dengan petunjuk yang jelas 

Keterbatasan 

• Belum mendukung pencarian full-text dalam dokumen 

• Belum ada fitur preview dokumen sebelum download 

• Tidak ada sistem versioning untuk dokumen yang diupdate 

 

KESIMPULAN  

Sistem arsip digital yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan dasar organisasi 

dalam manajemen dokumen digital dengan fitur-fitur inti yang berfungsi dengan baik. 

Saran Pengembangan 

1. Implementasi pencarian full-text untuk konten dokumen 

2. Integrasi dengan layanan cloud storage untuk backup 

3. Penambahan sistem notifikasi untuk aktivitas penting 

4. Pengembangan API untuk integrasi dengan sistem lain 
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